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Abstrak— Produksi sampah yang meningkat secara global telah menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan yang memerlukan
perhatian serius dalam pengelolaannya. Pembuatan dan penerapan kebijakan terkait pengelolaan sampah harus dilakukan secara
sistematis dan terstruktur untuk menghindari pendekatan trial and error yang tidak efisien dari segi biaya dan waktu. Dalam konteks
ini, model simulasi, khususnya agent-based modelling (ABM), menjadi alat yang penting dalam membantu pengambilan keputusan terkait
kebijakan pengelolaan sampah. ABM memungkinkan pengujian berbagai skenario pada model yang dibangun berdasarkan sistem nyata,
yang dapat mereplika interaksi kompleks antara agen-agen yang terlibat seperti penduduk, pemerintah, dan perusahaan pengelola
sampah. Dengan mempertimbangkan variabilitas perilaku manusia dan adaptabilitasnya terhadap kebijakan, ABM menawarkan
pendekatan yang lebih terukur dan dapat disesuaikan dengan kondisi spesifik di berbagai wilayah. Penelitian ini meninjau 15 artikel
terkait simulasi ABM pada perilaku rumah tangga menangani sampabh, terdapat berbagai macam agen yang dimodelkan dimana rumah
tangga sebagai agen utama dengan agen agen lain yang terlibat. Teori perilaku juga digunakan sebagai landasan untuk memahami faktor
yang dipertimbangkan untuk memutuskana perilaku, selain itu terdapat model konseptual dan skenario yang bervariasi yang dapat
dibuat dan dikembangkan sesuai dengan kondisi wilayah yang ingin disimulasikan.

Kata Kunci—agent based modeling and simulation, household waste, systematic literature review

|. PENDAHULUAN

Sistem pengelolaan limbah padat perkotaan atau Municipal Solid Waste Management System (MSWS) berada di bawah tekanan
yang sangat besar dan Departemen Pembangunan Perkotaan Bank Dunia mengeluarkan peringatan bahwa anggaran komunal akan
habis secara alamiah untuk digunakan dalam pengelolaan limbah [1]. Tidak hanya perlu bergerak menuju ekonomi sirkular,
mengurangi konsumsi sumber daya, dan mengatasi polusi global, tetapi juga penanggulangan dan pengurangan limbah dalam hal
apa pun, namun juga harus menerapkan layanan dan kebijakan yang sejalan dengan perubahan budaya dan perilaku dalam mengelola
limbah. Perserikatan Bangsa-Bangsa memperkirakan bahwa 68% populasi dunia akan tinggal di kota pada tahun 2050 dan ini akan
mengakibatkan pertumbuhan sampah perkotaan yang merupakan masalah global kritis karena menimbulkan ancaman bagi
kesehatan manusia dan lingkungan jika tidak ditangani dengan baik dan benar[2]. Hal yang dapat ditimbulkan termasuk emisi yang
berasal dari limbah penguraian sampah di TPA dan fakta bahwa TPA sudah penuh [3]. Di seluruh dunia, rumah tangga menghasilkan
sampah paling banyak. Oleh karena itu, pembuangan sampah rumah tangga yang tepat sangat penting untuk mencapai lingkungan
yang berkualitas baik dan berkelanjutan. Penerapan strategi yang baik dan tepat dalam pengelolaan sampah rumah tangga dapat
mengurangi sampah yang menuju TPA dan meningkatkan bahan yang dapat didaur ulang [4]. Menurut [5], di China sampah rumah
tangga menyumbang kurang lebih 67% dari total sampah perkotaan yang ada, sedangkan di Indonesia sampah rumah tangga
menyumbang sebesar 44,39% dari keseluruhan total sampah nasional [6], hal ini juga menjadikan sampah rumah tangga menjadi
kontributor polusi lingkungan terbesar di seluruh negara [7].

Individu seringkali melebih-lebihkan niat mereka untuk melakukan pemilahan sampah tetapi gagal dalam melakukan secara
nyata praktik pemilahan sampah dengan perilaku mereka [8], kesenjangan ini yaitu antara niat dan perilaku yang dihasilkan disebut
intention-behavior gap sebuah hal yang menarik dan sering diamati dalam sustainable goals [9]. Pemilahan sampah di tingkat
rumah tangga dapat mendorong pengelolaan sampah yang berkelanjutan, namun meski pemerintah melakukan upaya seperti
penerapan kebijakan untuk mendorong rumah tangga melakukan pemilahan adopsi dan praktik rumah tangga dalam melakukan
pemilahan masih pada tahap awal [10]. Hal ini menjadi topik penelitian yang menarik yaitu meneliti faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi rumah tangga untuk mau melakukan pemilahan, dimana faktor-faktor yang diteliti muncul baik menggunakan
pendekatan teori perilaku seperti Theory of Planned Behaviour, Norm Activation Model dan teori perilaku yang lain serta faktor
yang muncul secara heuristik. Mengetahui faktor-faktor yang dapat mendorong rumah tangga melakukan pemilahan menjadi
penting, agar pembuat kebijakan dapat mendesain sebuah aturan yang dapat secara signifikan mendorong rumah tangga melakukan
kegiatan pemilahan, karena kenyataannya tidak semua rumah tangga menindaklanjuti pemilahan meskipun memiliki niat baik untuk
melakukannya [11].

Pengelolaan sampah rumah tangga telah diteliti secara ekstensif dengan berbasis skenario, dimana skenario yang dibangun
tentunya berdasarkan strategi yang akan diterapkan di dunia nyata. Salah satu metode yang banyak telah digunakan untuk mencoba
skenario yang memberikan hasil optimal ialah metode simulasi, dimana metode ini memungkinkan untuk melakukan eksperimen
berulangkali pada sebuah system sesuai dengan kondisi nyata [12]. Salah satu metode simulasi yang dapat digunakan ialah Agent
Based Modelling, dimana digunakan oleh [13] untuk digunakan sebagai simulasi dari perilaku manajemen sampah rumah tangga.
Menurut [14] ABM merupakan pendekatan yang efektif untuk mensimulasikan perilaku individu yang acak dan dan sistem yang
kompleks, selain itu pendekatan ini juga banyak digunakan karena dapat mengakomodasi perubahan atau adaptasi dari agen lalu
memberikan output yang berbeda dari input parameter yang berbeda.Oleh sebab itu, penelitian ini menyajikan tinjauan pustaka dari
penelitian-penelitian terdahulu mengenai simulasi menggunakan ABM pada pengelolaan sampah rumah tangga, dengan tujuan
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untuk mengumpulkan dan merangkum informasi dari penelitian yang ada sehingga diharapkan dapat membantu penelitian masa
depan terkait bagian yang dapat ditingkatkan dari penelitian yang telah dilakukan.

Il. METODE YANG DIGUNAKAN

Penelitian ini merupakan tinjauan literatur sistematis (systematic literature review) dengan pedoman PRISMA, dimana pedoman
ini telah banyak digunakan dan dapat membantu dalam penyusunan tinjauan literatur sistematis dari berbagai jenis penelitian dan
dikhususkan yang berfokus pada evaluasi intervensi [15].

A. Strategi Pencarian Jurnal
Literatur yang diteliti berasal dari database Scopus, hal ini didasari karena Scopus memiliki kualitas jurnal yang baik serta
ketersediaan jurnal-jurnal terbaru. Penelitian ini menggunakan Publish or Perish sebagai Search Engine dan menggunakan
keyword “Agent Based Modelling and Simulation” dan “Household Waste”.

B. Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Kriteria inklusi yang digunakan dalam penelitian tinjauan literatur sistematis ini ialah artikel pada database Scopus yang
menggunakan metode Agent Based Modelling and Simulation dengan objek Household Waste, artikel yang digunakan tidak
dibatasi oleh tahun publikasi dikarenakan memang masih sedikit penelitian dengan kriteria yang disebutkan. Lalu, kriteria
eksklusi yang digunakan adalah artikel yang bersifat laporan, tinjauan literatur dan bertipe non artikel.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Tahap awal yaitu identifikasi yang dilakukan pada database Scopus dengan tools Publish or Perish menggunakan keyword
“Agent Based Simulation” dan “Household Waste” menghasilkan 39 penelitian, dimana dilakukan penyaringan terhadap artikel
duplikasi dan tipe penelitian yang bukan artikel. Selanjutnya, terdapat 26 artikel yang dilakukan proses screening dan dilakukan
penyaringan kriteria kelayakan berdasarkan ketersediaan keyword yang sesuai pada abstrak. Pada tahap selanjutnya, terdapat
15 artikel yang layak untuk dilakukan Full-text Screening dan 15 artikel [16] — [30] digunakan sebagai tinjauan literatur
sistematis.

Identifikasi literatur menggunakan Publish or
Perish
Keyword : Agent Based Simulation, Household
Waste
Database (Scopus, n = 39)

Literatur Duplikasi (n=1)
Tipe non artikel (n=12)

A4

Identification

l Literatur tidak memenuhi kriteria kelayakan :
o Tidak terdapat keyword Agent Based Simulation
Screening Judul dan Abstrak (n=3)
(Scopus, n=26) o Tidak terdapat keyword Household Waste (n=7)
o Artikel berupa Literatur review (n=1)

Literatur yang dilakukan pencarian kembali untuk
disaring ulang
(Scopus, n = 15)

|

Full-text Screening
(Scopus, n=15)

A4

Screening

Eligibility

Literatur yang digunakan
(n=15)

Included

Gambar 1. Diagram Alur PRISMA.



Pengembangan model simulasi menggunakan ABM memerlukan sebuah kerangka model konseptual, dimana ini digunakan
sebagai penggambaran replika yang dikembangkan untuk dapat menyerupai sistem nyata, dimana di dalamnya terdapat agen
atau individu yang disimulasikan serta atribut yang melekat pada agen tersebut [12]. Selain itu, salah satu tujuan model simulasi
dibuat ialah untuk mencoba atau menguji berbagai skenario serta menilainya untuk mengetahui mana yang menghasilkan
dampak optimal dan dapat menjadi pertimbangan sebelum sebuah kebijakan diterapkan dalam realita, sehingga berikut

merupakan hasil penyaringan dari literatur yang digunakan:

Tabel 1. Literatur hasil Tinjauan Sistematis

No Artikel Model Konseptual Skenario
1 [16] 1. Agen rumah yang menghasilkan limbah. 1.  Bisnis Seperti Biasa (Bussiness As Usual): Biaya tarif tetap
2. Agen tempat daur ulang dan pemulung yang standar.
mengumpulkan bahan yang dapat didaur ulang. 2. Skenario 1: Biaya spesifik untuk semua limbah yang
3. Agen departemen kebersihan yang bertanggung jawab dibuang.
atas pengumpulan dan pembuangan sampah kota. 3. Skenario 2: Biaya khusus untuk limbah yang tidak
diklasifikasikan
2 [17] 1. Penghasil Sampah Makanan: Menghasilkan sampah dan | 1.  Skenario 1 : Penerapan pajak TPA
memutuskan ke mana akan mengirimnya (komposter, | 2. Skenario 2 : ROC (memberikan insentif bagi pendirian
pabrik AD, atau TPA). pabrik Anaerobic Digestion)
2. Pengompos: Fasilitas tempat sampah organik terurai
secara aerobik di lingkungan yang terkendali.
3. Instalasi Penguraian Anaerobik (AD): Fasilitas tempat
sampah organik terurai secara anaerobik untuk
menghasilkan metana, yang dapat digunakan sebagai
bahan bakar terbarukan atau untuk menghasilkan listrik.
3 [18] 1. Konsumen (rumah tangga) mengubah perilaku dalam | 1.  Skenario 1 : Pemberian insentif bagi rumah tangga yang
mendaur ulang. memilah sampah
2. Pemerintah lokal memantau dan menyesuaikan | 2.  Skenario 2 : Ketersediaan fasilitas untuk menyerahkan
kebijakan berdasarkan perilaku konsumen. sampah hasil pilahan
4 [19] 1. Rumah tangga menjadi bagian penting dalam model, | 1.  Skenario 1: Memperkuat Publisitas dan Pendidikan
dimana terdapat 4 karakteristik atau jenis dari rumah | 2.  Skenario 2: Menyempurnakan Hukum dan Peraturan
tangga dalam memilih opsi untuk bagaimana mendaur | 3.  Skenario 3 : Memperkenalkan mekanisme penghargaan dan
ulang hukuman untuk memberi insentif pada daur ulang formal dan
2. Recycler, agen ini memproyeksikan keadaan pada menghukum pembuangan ilegal.
kondisi nyata, dimana terdapat 4 pihak yang mendaur | 4.  Skenario 4 : Meningkatkan Subsidi untuk Pendaur Ulang
ulang yaitu kolektor individu, perusahaan pemerintah Formal
atau pihak ketiga, perusahaan produsen peralatan dan 5.  Skenario 5 : Mengurangi PPN untuk Pendaur Ulang
perusahaan daur ulang online
3. Pemerintah sebagai agen yang merancang sebuah
kebijakan
5 [20] 1. Pemerintah membuat kebijakan terkait daur ulang | 1.  Skenario 1: Pajak Bayar Sesuai Buang (PAYT) bagi rumah
sampah rumah tangga. tangga dalam membuang sampah
2. Rumah tangga mengikuti atau tidak mengikuti kebijakan | 2. Skenario 2 : Kebijakan Informasi terkait pengelolaan
tersebut. sampah untuk rumah tangga
6 [21] 1. Rumah tangga dikelompokana menjadi 3 tipe dalam | 1.  Skenario 1 : Keuntungan Ekonomi bagi rumah tangga yang
memutuskan perilaku pengelolaan sampah, Rumah mau memilah sampah
tangga konservatif tidak peka terhadap lingkungan | 2.  Skenario 2 : Subsidi Pemerintah yang diberikan kepada
sekitar dan cenderung membuat keputusan yang rumah tangga agar mau memilah sampahnya
independent. Rumah tangga yang netral memiliki | 3.  Skenario 3 : Biaya Waktu pada mode pengelolaan sampah
rasionalitas terbatas dan dapat sedikit terpengaruh oleh secara formal atau informal
lingkungan sekitarnya. Rumah tangga adaptif terhadap | 4.  Skenario 4 : Biaya lingkungan pada mode pengelolaan
lingkungan sekitar dan cenderung meniru keputusan sampah secaraaa formal dan informal
individu dengan tingkat utilitas tinggi yang mudah |5.  Skenario 5 : Pengaruh komunikasi diskusi grup dalam
diubah mempengaruhi niat rumah tangga dalam memilah sampah
2. Formal Recycler sebagai agen daur ulang yang dibawai
oleh pemerintah sehingga sistem pengelolaannya sesuai
SOP
3. Informal Recycler sebagai agen daur ulang yang
dikelola oleh perorangan dan tidak selalu memtahui SOP
yang diterapkan pemerintah dalam proses pengelolaan
sampah
7 [22] 1. Rumah tangga adalah agen utama yang membuat | 1.  Skenario 1 : Stagnation (ST) atau kondisi stagnan pada total
keputusan terkait pengelolaan sampah mereka. sampah yang dihasilkan dan sampah yang di daur ulang
2. Pemerintah lokal membuat kebijakan dan regulasi, | 2.  Skenario 2 : Slow Recovery (SR) atau kondisi pemulihan
sementara yang lambat terhadap sampah yang didaur ulang terhadap
3. Pekerja sanitasi bertanggung jawab atas pengumpulan sampah keseluruhan yang dihasilkan
dan pengolahan sampah. 3. Skenario 3 : Growth Resumption (GR) atau pertumbuhan
kembali pada sampah yang didaur ulang terhadap total
sampah yang dihasilkan




Skenario 4 : Acceleration (AC) atau kondisi percepatan pada
sampah yang didaur ulang pada total sampah yang dihasilkan

Rumah tangga menjadi agen yang dibedakan menjadi 3
kategori berdasarkan perilaku dalam memilih cara
memilah sampah yaitu, tidak memilah, memilah lalu
menjual ke formal recycler dan memilah lalu menjual ke
informal recycler atau pengepul

Formal Recycler sebagai agen daur ulang yang dibawai
oleh pemerintah sehingga sistem pengelolaannya sesuai
SOP

Informal Recycler sebagai agen daur ulang yang
dikelola oleh perorangan dan tidak selalu memtahui SOP
yang diterapkan pemerintah dalam proses pengelolaan
sampah

Skenario 1 : Kebijakan Tunggal - Subsidi Pemerintah untuk
rumah tangga yang mau memilah sampah

Skenario 2 : Kebijakan Tunggal - Peraturan Pemerintah
dengan kebijakan terkait pengelolaan sampah yang
mengikat

Skenario 3 : Kebijakan Gabungan (Subsidi dan Regulasi)

Rumah tangga menjadi agen utama dalam berperilaku
mengelola sampah, dimana perilaku pembuangan
dipengaruhi oleh faktor-faktor dengan menggunakan
pendekatan Theory of Planned Behaviour (TPB) dan
Theory of Reasoned Action (TRA).

Skenario 1 : Meningkatkan pemahaman interaksi dan
informasi

Skenario 2 : Pengaruh Insentif Ekonomi

Skenario 3 : Kepuasan Spiritual (pengakuan publik atau
insentif moral)

Skenario 4 : Pengaruh opini tokoh masyarakat dan media

Rumah tangga memutuskan perilaku untuk mendaur
ulang berdasarkan variable pada teori perilaku Theory of
Planned Behaviour (TPB).

Skenario 1 : Kebijakan berdasarkan norma sosial dan
pengaruh tetangga sekitar pada kondisi sampah yang
normal

Skenario 2 : Kebijakan berdasarkan norma sosial dan
pengaruh tetangga sekitar pada kondisi sampah yang kritis
atau ekstrim

Pemerintah lokal mengatur dan memberikan insentif
untuk daur ulang sampah.

Perusahaan memutuskan antara pembuangan sampah
secara legal atau ilegal.

Rumah tangga memutuskan apakah akan ikut serta
dalam pemilahan sampah yang benar

Skenario 1 : Pendapatan keuntungan yang lebih besar dari
biaya yang dikeluarkan oleh rumah tangga dan pemerintah
Skenario 2 : Biaya yang dikeluarkan lebih besar dari
keuntungan yang didapatkan oleh rumah tangga namun
masih menguntungkan untuk pemerintah

Skenario 3 : Pendapatan rumah tangga dan pemerintah
lebih kecil dari biaya yang dikeluarkan

Rumah tangga sebagai agen yang dikelompokan
berdasrkan usia, antar muda dan tua dalam
menghasilkan dan mendaur ulang sampah yang
dihasilkan dimana terdapat pengaruh jaringan sosial
dalam memutuskan perilaku yang timbul.

Skenario 1: Orang Dewasa vs Konsumen Muda. Skenario
ini meneliti interaksi antara dua kelompok sosio-
demografis dengan perilaku dan pendapat tentang sampah
makanan yang berbeda:

Skenario 2: Konsumen yang Berkomitmen vs Konsumen
Biasa

Konsumen (rumah tangga) bertanggung jawab atas
pemilahan sampah.

Perusahaan daur ulang memproses sampah yang telah
dipilah.

Pemerintah menetapkan regulasi dan insentif untuk
mendukung proses daur ulang

Skenario 1 : (BAU) kondisi seperti realita dengan tidak ada
kebijakan baru

Skenario 2 : Pembuatan Fasilitas Cerdas untuk
meningkatkan kemauan rumah tangga dalam memilah
Skenario 3 : Berorientasi pada layanan yang ditingkatkan
berdasarkan system informal dengan adanya insentif
Skenario 4 : Berbasis Norma atau sistem sosial yang
diharapkan

Rumah tangga sebagai agen yang digolongkan menjadi
3 kategori berdasarkan lokasi geografisnya, dimana
terdapat 2 sistem pengelolaan sampah dan agen rumah
tangga dapat memilih dari opsi pengelolaan sampah
yang ada.

Skenario 1 : Pengangkutan sampah dari rumah ke rumah
Skenario 2 : Fasilitas pemilahan sampah tetap
Skenario 3 : Kebijakan komunitas yang terintegrasi

8 | [23]
9 | [24]
10 | [25]
11 | [26]
12 | [27]
13 | [28]
14 | [29]
15 | [30]

Rumah tangga: Setiap rumah tangga dimodelkan
sebagai agen individu

Truk dan Rute Pengumpulan: Meskipun bukan agen
tradisional, truk dan rutenya dimodelkan untuk
mensimulasikan proses pengumpulan dan
menghubungkannya dengan data rumah tangga

Skenario 1 : Insentif Ekonomi.

Skenario 2 : Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
pentingnya pengurangan dan daur ulang sampah melalui
program pendidikan dan kampanye.

Skenario 3 : Menerapkan peraturan dan kebijakan yang
lebih ketat untuk mendorong pengurangan sampah dan
pembuangan yang tepat.

Skenario 4 : Memanfaatkan teknologi canggih seperti
tempat sampah pintar yang dilengkapi dengan sensor untuk
memantau tingkat sampah secara real-time.

B. Pembahasan

Simulasi berbasis agen (ABM) menjadi salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengetahui output sebuah sistem
yang dipengaruhi oleh input dari struktur sistem realita yang mengakomodasi perilaku dari manusia, ini dapat membantu
pengambilan keputusan dalam hal ini terkait kebijakan untuk mengatasi permasalahan sampah rumah tangga yang terdapat




pengaruh dari perilaku rumah tangga dalam memilih pengelolaan sampah. Keuntungan dari melakukan model simulasi ialah
dapat mengetahui kebijakan apa yang optimal tanpa perlu mencoba pada sistem nyata sehingga akan memberikan efisiensi
waktu maupun biaya karena dapat diujikan pada model sistem yang direplika mirip sistem nyata. Namun, hal yang perlu
diperhatikan ialah menentukan model konseptual dan agen yang terlibat.
1. Model konseptual
Literatur yang digunakan dibatasi oleh objek Household waste, sehingga agen utama yang terdapat dari seluruh artikel
yang digunakan ialah rumah tangga, namun terdapat variasi dari agen lain yang terlibat tergantung dari tujuan model itu
dibuat. Terdapat penelitian dimana agen yang ada di dalam model ialah rumah tangga dengan fasilitias-fasilitas pengelolaan
sampah [16], [17], [24]. Selain itu terdapat model yang fokus terhadap rumah tangga sebagai agen utamanya dengan perilaku
yang dimiliki agen tersebut, sehingga skenario yang dibangun ialah mendorong agen melakukan pemilahan sampah
berdasarkan dari perilakunya.
2. Skenario
Penelitian yang berbasis pemodelan sistem yang dalam hal ini model simulasi belum selesai ketika model sudah selesai
dibuat dan sudah valid, namun dapat dikatakan selesai ketika telah mencoba skenario-skenario perbaikan yang dapat ditarik
kesimpulannya untuk diterapkan pada realita. Berbagai model skenario telah dicoba berdasarkan artikel yang digunakan,
seperti penerapan skenario tunggal dan gabungan. Mayoritas dari jurnal yang ada skenario yang digunakan ialah terkait
ekonomi seperti pemberian insentif, subsidi atau penerapan pajak dan biaya, namun tidak sedikit juga artikel yang
membangun skenarionya berdasarkan dari perilaku seperti yang dilakukan oleh [25], [26] yaitu berdasarkan normal sosial
dan perbandingan perbedaan perilaku dari segi umur.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tinjauan pustaka yang dilakukan terhadap 15 artikel yang telah dipilih dengan metode tinjauan
PRISMA dalam konteks simulasi menggunakan Agent Based Modelling and Simulation (ABMS) pada sampah rumah tangga
diketahui bahwa agen yang terlibat, perilaku yang diadopsi, faktor yang mempengaruhi keputusan berperilaku dan skenario yang
dibangun sangat bervariasi dan hal ini didasarkan oleh kepentingan dan kesesuaian kondisi pada wilayah yang disimulasikan.
Meskipun terdapat agen yang sama atau faktor pengaruh pengambilan keputusan yang sama namun proses atau model konseptual
yang dirancang dapat berbeda sesuai dengan model konseptual yang dirancang modeler. Selain itu, teori perilaku juga sangat
membantu dalam mendasari faktor yang dapat dijadikan acuan sebagai hal yang mempengaruhi agen atau individu dalam
memutuskan perilakunya yaitu mengelola sampah seperti yang banyak digunakan pada artikel yang ditinjau yaaitu Theory of
Planned Behaviour (TPB). Dari hasil tinjauan juga dapat diketahui berbagai macam dan konsep kebijakan yang diujikan dalam
model, dan hal ini dapat dijadikan sebagai salah satu masukkan ketika diperlukan sebuah kebijakan pada rumah tangga untuk mau
mendaur ulang sampah, skenario atau kebijakan yang paling banyak diuji mengandung faktor ekonomi baik itu insentif bagi rumah
tangga yang mau mendaur ulang, subsidi pemerintah ataupun sanksi seperti dikenakan biaya tambahan untuk rumah tangga yang
membuang sampah tanpa memilah atau tidak mendaur ulang sampahnya.
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